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Learning Strategies STKIP Sebelas April Sumedang, SumedangEmail: Keterampilan berpikir kritis merupakan modal dasar dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, salah satu alternatifnya adalah menerapkan strategi pembelajaran 
Interpersonal, Musikal-Ritmik, Naturalis, BadanPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis matematik siswa setelah memperoleh strategi pembelajaran penelitian ini menelaah keterampilan berpikir kritis matematik siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran SLIM-metode penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitiBandung dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa, tes formatif dan tes akhir untuk mengukur keterampilan berpikir kritis matematik siswa. Hasil penelitian ini setiap siklus berkategori baik, dan ketuntasan belajar klasikal siswa berkategori baik.
Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, Critical thinking skills are the improve these skills, one alternative is to implement SLIMvisual, Linguistic-verbal, Interpersonal, MusicalIntrapersonal, and Logical-Mathematical). This study aims to determine the students' critical mathematical thinking skills after obtaining the SLIMgoal, this study examines students' critical mathematical thinking skills using thlearning strategy in each cycle. This research was conducted with classroom action research methods with research subjects of fifth grade students of SD Tulus Kartika Bandung with a total of 20 students. The instruments were tests and final tests to measure students' critical thinking skills. The results of this study are the mathematical critical thinking skills of students in each cycle are good, and the completeness of learning classical students is good categorize.
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thinking skills, SLIM-N-BIL learning strategies.  Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 186-193 2018       Naskah diterima: 03-01-2019 186 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Matematik Siswa Melalui 

BIL 
Mathematical Critical Thinking Skills Through , 45323 Keterampilan berpikir kritis merupakan modal dasar dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, salah satu alternatifnya 

visual, Linguistik-verbal, 
kinestetik, Intrapersonal, dan Logis-matematis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis matematik siswa setelah da tujuan tersebut, maka penelitian ini menelaah keterampilan berpikir kritis matematik siswa dengan menggunakan pada setiap siklus. Penelitian ini dilaksanakan dengan an siswa kelas V SD Tulus Kartika Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa, tes formatif dan tes akhir untuk mengukur keterampilan berpikir keterampilan berpikir kritis matematik siswa pada setiap siklus berkategori baik, dan ketuntasan belajar klasikal siswa berkategori baik. basic capital in making decisions and problemsolving. To BIL learning strategies (Spatial-Rhythmic, Naturalist, Body-kinesthetic, Mathematical). This study aims to determine the students' critical BIL learning strategy. Leading to this goal, this study examines students' critical mathematical thinking skills using the SLIM-N-BIL learning strategy in each cycle. This research was conducted with classroom action research methods with research subjects of fifth grade students of SD Tulus Kartika Bandung with a total tivity observation sheets, formative tests and final tests to measure students' critical thinking skills. The results of this study are the mathematical critical thinking skills of students in each cycle are good, and the completeness of 



Jurnal THEOREMS (The Original Research of MathematicsURL: Naskah masuk: 25-12-2018       Naskah diperbaiki:  
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Badan-kinestetik (berpikir melalui
sensasi dan gerakan fisik),
Intrapersonal (peka terhadap perasaan 
diri sendiri), dan Logis
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dikenal dengan kecerdasan majemuk 
(Multipple Intelligences).
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matematis). Chatib (2009)stategi ini dengan 
Intelligences (MI). MI ini merupakan strategi pembelajaran berupa rangkaian belajar yang merujuk pada indikator hasil belajar yang sudah ditentukan dalam silabus.  
2. METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun pengertian dari PTK menurut Arikunto (2006: 3) adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengmelakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktekpembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian berdaur (cyclical4 tahap yaitu: (a) Perencanaan 
(planning); (b) Tindakan (Pengamatan (observing(reflecting). Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah SD Tulus Kartika Bandung, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 20 orang, yakni 11 siswa lakilaki dan 9 siswa perempuan. Pemilihan ini didasarkan hasil studi pendahuluan bahwa keterampilan berpikir kritis matematik siswa kelas V di sekolah tersebut masih rendah. Di samping itu, di sekolah tersebut belum pernah diterapkan strategi pembelajaran 
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METODE PENELITIAN Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun pengertian dari PTK menurut Arikunto (2006: 3) adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk proses 
cyclical) terdiri dari itu: (a) Perencanaan ); (b) Tindakan (acting); (c) 
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Spasial-visual (berpikir dalam citra dan gambar), yakni melibatkan kemampuan untuk memahami hubungan ruang dan citra mental, dan secara akurat mengerti duMisalnya menggambar, mensketsa, visulisasi, grafik, tabel. 
Linguistik-verbal (berpikir dalam kata-kata), yakni mencakup kemahiran dalam berbahasa untuk berbicara, menulis, membaca, menghubungkan, dan menafsirkan. Misalnya bercerita, mendengarkan, diskusi, dialog.
Interpersonal (berpikir lewat berkomunikasi dengan orang lain), hal ini mengacu pada ‘keterampilan manusia’ yakni dapat dengan mudah membaca, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Misalnya memimpin berorganisasi, berinteraksi, berbagi, manipulasi, kelompok kerja sama.  
Musikal-Ritmik (berpikir dalam irama dan melodi), yakni kemampuan seseorang untuk peka terhadap suarasuara nonverbal yang berada di sekelilingnya, termasuk dalam hal ini adalah nada dan irama. 
Naturalis (berpikir dalam acuan alam), yakni menyangkut pertalian seseorang dengan alam, yang dapat melihat hubungan dan pola dalam dunia alamiah dan mengidentifikasi, dan berinteraksi dengan proses alam. Misalnya jalan-jalan di alam terbuka, The Original Research of Mathematics) Vol. 3 No. 2, Januari. hal. URL: http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th 2018       Naskah diperbaiki: 30-12-2018       Naskah diterima: , Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics)  ISSN: 2541-4321. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok sifat bangun datar, materi ini disampaikan pada siswa kelas V SD, adapun pemilihan materi tersebut karena dalam pokok bahasan ini materi yang memicu is dan merangkul seluruh aspek kecerdasan sehingga dapat diterapkan strategi pembelajaran (berpikir dalam citra dan gambar), yakni melibatkan kemampuan untuk memahami hubungan ruang dan citra mental, dan secara akurat mengerti dunia visual. Misalnya menggambar, mensketsa, (berpikir dalam kata), yakni mencakup kemahiran dalam berbahasa untuk berbicara, menulis, membaca, menghubungkan, dan menafsirkan. Misalnya bercerita, n, diskusi, dialog. (berpikir lewat berkomunikasi dengan orang lain), hal ini mengacu pada ‘keterampilan manusia’ yakni dapat dengan mudah membaca, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Misalnya memimpin berorganisasi, si, berbagi, manipulasi, (berpikir dalam irama dan melodi), yakni kemampuan seseorang untuk peka terhadap suara-suara nonverbal yang berada di sekelilingnya, termasuk dalam hal ini ikir dalam acuan alam), yakni menyangkut pertalian seseorang dengan alam, yang dapat melihat hubungan dan pola dalam dunia alamiah dan mengidentifikasi, dan berinteraksi dengan proses alam. jalan di alam terbuka, berinteraksi dengan binatangpenemuan.  

Body-kinestetik (berpikir melalui sensasi dan gerakan fisik), yakni kemampuan untuk mengendalikan dan menggunakan badan fisik dengan mudah dan cekatan. Misalnya menari, berlari, mencoba, mensimulasikan, merakit/membongkar, permainan.
Intrapersonal (peka terhadap perasaan diri sendiri), yakni mengacu pada kesadaran reflektif mengenai perasaan dan proses pemikiran diri sendiri. Misalnya berpikir, berdiam diri, refleksi, merenung, membuat jurnal, menilai diri, menulis, introspeksi. 
Logis-matematis (berpikir dalam penalaran), yakni melibatkan pemecahan masalah secara logis dan ilmiah dan kemampuan matematis. Misalnya bereksperimen, bertanya, menghitung, mengorganisasikan, fakta, teka-teki. Adapun langkahpembelajaran yang digunakan dalam strategi pembelajaran adalah sebagai berikut. a. Siswa diajak ke luar ruangan untuk melaksanakan pembelajaran di alam terbuka (Naturalist); b. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang heterogen (Musikal-ritmik, Body-c. Siswa belajar sambil diiringi musik (Musical-ritmik); d. Guru menyampaikan materi pembelajaran (Linguistice. Mengerjakan LKS (

Interpersonal); f. Presentasi hasil kelompok (Linguistic-verbal); g. Siswa diberikan tes formatif (
matematic); Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan lembar observasi dan tes. Lembar observasi Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 186-193 2018       Naskah diterima: 03-01-2019 189 berinteraksi dengan binatang, simulasi, (berpikir melalui sensasi dan gerakan fisik), yakni kemampuan untuk mengendalikan dan menggunakan badan fisik dengan mudah dan cekatan. Misalnya menari, berlari, mencoba, mensimulasikan, merakit/membongkar, permainan. (peka terhadap perasaan diri sendiri), yakni mengacu pada kesadaran reflektif mengenai perasaan dan proses pemikiran diri sendiri. Misalnya berpikir, berdiam diri, refleksi, merenung, membuat jurnal, menilai diri, menulis, (berpikir dalam penalaran), yakni melibatkan pemecahan masalah secara logis dan ilmiah dan kemampuan matematis. Misalnya bereksperimen, bertanya, menghitung, mengorganisasikan, fakta, Adapun langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam strategi pembelajaran SLIM-N-BIL ini  Siswa diajak ke luar ruangan untuk melaksanakan pembelajaran di alam  Siswa dikelompokkan menjadi mpok yang heterogen 

-kinestetik); Siswa belajar sambil diiringi musik Guru menyampaikan materi 
Linguistic-verbal); Mengerjakan LKS (Spasial-visual, Presentasi hasil kelompok Siswa diberikan tes formatif (Logis-Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan lembar . Lembar observasi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus dengan menggunakan strategi pembelajaran Materi yang dibahas adalah mengenai sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi. Diberikannya strategi ini menjadi pembelajaran baru yang menjadikan semangat baru, suasana bagi siswa, dan yang terpenting adalah pembelajaran nya dilakukan di alam terbuka. Siswa sangat senang ketika pediiringi musik (Musicalpersentase aktivitas siswa mengenai ketertarikan pada musik mencapai 100% pada setiap siklus. a.   Pembahasan Siklus IPembelajaran siklus I ke taman sekolah untuk melaksanakan pembelajaran di alam terbuka. ini membuat beberapa siswa ‘jelalatan’ melihat kesana-kemari sehingga menggagu konsentrasi beberapa orang siswa.Pembagian kelompok dengan menggunakan nyanyiansehingga siswa merasa gembira dalam mengawali belajar. Sehinggatanya jawab seputar materi ajar berlangsung dengan baik. Pelaksanaan Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 186-193 2018       Naskah diterima: 03-01-2019 190 digunakan adalah soal benar-salah sebanyak 5 buah soal yang disertai alasan jawabannya, dan soal isian sebanyak 2 buah soal dengan beberapa isian. Sehingga jumlah soal pada tes akhir sebanyak 7 buah soal. teknik analisis terdiri dari a, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dari hasil tes formatif dan tes akhir diolah dengan menentukan ketuntasan belajar secara individu, ketuntasan klasikal, dan daya serap klasikal. Kemudian penilaian kemampuan siswa deskripsikan ke dalam gambar dan diklasifikasikan sesuai anya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus dengan menggunakan strategi pembelajaran SLIM-N-BIL. Materi yang dibahas adalah mengenai bangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi. Diberikannya strategi ini menjadi pembelajaran baru yang menjadikan semangat baru, suasana bagi siswa, dan yang terpenting adalah pembelajaran nya dilakukan di alam terbuka. Siswa sangat senang ketika pembelajaran 
Musical-Ritmik) hingga persentase aktivitas siswa mengenai ketertarikan pada musik mencapai 100% pada setiap siklus.  a.   Pembahasan Siklus I Pembelajaran siklus I siswa diajak ke taman sekolah untuk melaksanakan alam terbuka. Keadaan ini membuat beberapa siswa ‘jelalatan’ kemari sehingga menggagu konsentrasi beberapa orang embagian kelompok dilakukan menggunakan nyanyian, sehingga siswa merasa gembira dalam mengawali belajar. Sehingga, proses tanya jawab seputar materi ajar berlangsung dengan baik. Pelaksanaan 
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Bodily Kinesthetic yakni aspek mengekspresikan diri dengan respon tubuh mendapatkan persentase yang tinggi pula, yakni 96,25 %.  Pembelajaran siklus II dilaksanakan kembali di luar kelas dan diiringi Pembelajaran dimulai dengan mengulas sedikit materi pada . Pada kegiatan tidak jauh berbeda dengan pembelajaran siklus I, namun tampak perubahan siswa yang kurang aktif pada siklus I menjadi lebih aktif h diberikan motivasi kembali. Proses diskusi dan tanya jawab berjalan lancar, namun terdapat dua orang siswa yang masih kurang konsentrasi selama pembelajaran berlangsung. asih terdapat tiga orang siswa yang perlu ditingkatkan rasa nya agar berani untuk mengemukakan pendapat di depan 
Musical-Ritmik, kecerdasan Intrapersonal dengan aspek percaya diri sebesar 93.73 %.   Pelaksanaan siklus ini siswa masih melaksanakan pembelajaran di luar kelas dan diiringi musik. Siswa menjalankan misi melewati tiga pos, pos yang dilewati berisi tantangan pengisian LKS yang harus diserahkan di pos tiga dengan menceritakan hasil pencarian harta karunnya di depan teman teman yang lain. Siswa yang pada siklus I dan siklus II belum berkembang, namun pada siklus III ini mulai terdengar suarmereka mengisi diskusihampir semua aspek mencapai lebih dari 90 %. Perkembangan aktivitas siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III menggunakan strategi pembelajaran SLIM-N-BIL ini terus meningkat, sehingga siswa merasa terbiasa dengan suasana belajarnya seperti tampak pada gambar 1.  

Gambar 1.
 
 
 
 
 

Gambar 1
Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa 
Menggunakan Strategi Pembelajaran 

SLIM-N-BILHasil penilaian keterampilan berpikir kritis siswa mengalami kenaikan pada siklus I ke siklus II, namun mengalami penurunan pada siklus II ke siklus III. Seperti tampak pada gambar 2.          
Gambar 2

Keterampilan Berpikir Kritis 
Matematik SiPada siklus I persentase rataketerampilan berpikir kritis siswa sebesar 76.67% dengan klasifikasi baik. 79,20%
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Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 186-193 2018       Naskah diterima: 03-01-2019 191 pengisian LKS yang harus diserahkan di pos tiga dengan menceritakan hasil pencarian harta karunnya di depan  yang pada siklus I dan siklus II belum berkembang, namun pada siklus III ini mulai terdengar suar-suara mereka mengisi diskusi. Pada siklus III hampir semua aspek mencapai lebih dari 90 %. Perkembangan aktivitas siswa dari siklus I, siklus II dan siklus I menggunakan strategi pembelajaran BIL ini terus meningkat, sehingga siswa merasa terbiasa dengan suasana belajarnya seperti tampak pada 
Gambar 1. 

Gambar 1. 
Rata Aktivitas Siswa  

Menggunakan Strategi Pembelajaran 
BIL Hasil penilaian keterampilan berpikir kritis siswa mengalami kenaikan pada siklus I ke siklus II, namun mengalami penurunan pada siklus II ke siklus III. Seperti tampak 

Gambar 2. 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Matematik Siswa Pada siklus I persentase rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 76.67% dengan klasifikasi baik. 82,77%
91,61%
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Copyright ©2019, Jurnal THEOREMS (p-ISSN: 2528-102X, e-ISSN: 2541 Pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 84.17% dengan klasifikasi baik, sedangkan pada siklus III mengalami penurunan menjadi 79.25% namun masih berada dalam klasifikasi baik. Dalam hal ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan bentuk soal yang berkaitan dengan berpikir kritis, sehingga siswa mampu menyelesaikannya walaupun belum maksimal. Berdasarkan ketiga indikator berpikir kritis yang digunakketiga siklus, siswa lebih menguasai indikator pertama daripada indikator kedua dan ketiga. Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis matematik siswa kelas V SD Tulus Kartika Bandung setelah diterapkannya strategi pembelajaran SLIM-N-BIL pada materi sifatbangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi termasuk kategori baik. Sama halnya dengan ketuntasan belajar klasikal dan daya serap klasikal  siswa kelas V SD Tulus Kartika Bandung setelah diterapkannya strategi pembelajaran SLIM-N-BIL pada materi sifat-sifat dari bangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi mengalami peningkatan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 1. 
Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus Ketuntasan 
Klasikal 

Daya 
Serap 

KlasiSiklus I 95 % 71,25 %Siklus II 90 % 78.33 %Siklus III 95 % 76.25 %Ketuntasan belajar siswa pun berbanding lurus dengan hasil keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini tampak kenaikan pada siklus I ke siklus II, dan mengalami penurunan pada siklus II ke siklus III. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa dalam The Original Research of Mathematics) Vol. 3 No. 2, Januari. hal. URL: http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th 2018       Naskah diperbaiki: 30-12-2018       Naskah diterima: , Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics)  ISSN: 2541-4321. Pada siklus II mengalami kenaikan menjadi 84.17% dengan klasifikasi baik, sedangkan pada siklus III mengalami penurunan menjadi 79.25% namun asih berada dalam klasifikasi baik. Dalam hal ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan bentuk soal yang berkaitan dengan berpikir kritis, sehingga siswa mampu menyelesaikannya walaupun belum maksimal. Berdasarkan ketiga indikator berpikir kritis yang digunakan, pada ketiga siklus, siswa lebih menguasai indikator pertama daripada indikator Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis matematik siswa kelas V SD Tulus Kartika Bandung setelah strategi pembelajaran BIL pada materi sifat-sifat dari bangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi termasuk kategori baik. Sama halnya dengan ketuntasan belajar klasikal dan daya serap klasikal  siswa kelas V SD Tulus Kartika Bandung diterapkannya strategi BIL pada materi sifat dari bangun datar segitiga, persegi panjang, dan persegi mengalami peningkatan seperti pada 
Ketuntasan Belajar Siswa 

Daya 
Serap 

Klasikal 
Kategori 71,25 % Baik 78.33 % Baik 76.25 % Baik Ketuntasan belajar siswa pun berbanding lurus dengan hasil keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini tampak kenaikan pada siklus I ke siklus II, dan mengalami penurunan pada siklus II ke siklus III. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran SLIM-N-BIL mengalami peningkatan yang tinggi pada siklus ke III, namun keterampilan berpikir kritis dan ketuntasan belajarnya mengalami penurunan, hasil refleksi menunjukkan bahwa materi ajar yang mulameningkat serta kondisi pada saat pembelajaran siklus II berlangsung pada siang hari dengan matahari yang cukup terik. Hal ini menyebabkan konsentrasi siswa menyelesaikan tes menurun.  

4. KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis keterampilan berpikir kritis matematik siswa kelas V SD Tulus Kartika bandung pada materi sifat-sifat bangun datar menggunakan strategi pembelajaran diperoleh kesimpula bahwa keterampilan berpikir kritis siswa Kelas V SD Tulus Kartika Bandung setelah seluruh siklus atau setelah diterapkannya strategi pembelajaran 
SLIM-N-BIL menunjukkan kategori baik. Pada siklus I ke siklus II mengalami kenaikan, namun untuk siklus II ke siklus III mengalami penurunan.  Proses pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran 
SLIM-N-BIL pada pokok bahasan sifatsifat bangun datar membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, terutama dengan iringan musik (Kecerdasan Musical-Ritmik). Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, strategi  pembelajaranmenghasilkan keterampilan berpikir kritis matematik siswa berkategori baik. Sehingga pembelajaran matematika menggunakan strategi  pembelajaran SLIM-N-dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika di sekolah, Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 186-193 2018       Naskah diterima: 03-01-2019 192 ksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran BIL mengalami peningkatan yang tinggi pada siklus ke III, namun keterampilan berpikir kritis dan ketuntasan belajarnya mengalami penurunan, hasil refleksi menunjukkan bahwa materi ajar yang mulai meningkat serta kondisi pada saat pembelajaran siklus II berlangsung pada siang hari dengan matahari yang cukup terik. Hal ini menyebabkan konsentrasi siswa menyelesaikan tes Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis keterampilan berpikir kritis matematik siswa kelas V SD Tulus Kartika bandung pada materi sifat bangun datar menggunakan strategi pembelajaran SLIM-N-BIL, diperoleh kesimpula bahwa kritis siswa Kelas V SD Tulus Kartika Bandung setelah seluruh siklus atau setelah diterapkannya strategi pembelajaran menunjukkan kategori baik. Pada siklus I ke siklus II mengalami kenaikan, namun untuk siklus II ke siklus III mengalami Proses pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran pada pokok bahasan sifat-sifat bangun datar membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, terutama dengan iringan musik Ritmik). Dengan rdasarkan hasil penelitian, strategi  pembelajaranSLIM-N-BIL  menghasilkan keterampilan berpikir kritis matematik siswa berkategori baik. Sehingga pembelajaran matematika menggunakan strategi  -BIL ini dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran matematika di sekolah, 
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